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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Dalam kata media berasal dari bahasa latin yaitu medio. Media 

dapat diaratikan sebagai pengantar atau perantara yang merupakan 

bentuk jamak dari kata “medium”. Sesuai dengan pendapat Triyanto 

dkk dalam (Meutia, 2018) media merupakan segala sesuatu yang 

dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim dan 

penerima pesan. Maka dapat disimpulkan bahwa media merupakan 

suatu alat yang dapat digunakna sebagai perantara untuk mengirim 

informasi sehingga penerima informasi dapat memahami pesan yang 

disampaikan oleh pengirim menjadi lebih mudah. Media dapat 

memuat sarana informasi atau membawa pesan- pesan yang berupa 

pengetahuan yang dapat merangsang pikiran untuk melakukan 

aktivitas belajar seperti membaca, mengamati, mencoba dan 

menjawab pertanyaan maka media itu disebut sebagai media 

pembelajaran. 

Media pembelajaran merupakan sebuah alat yang digunakan 

untuk membantu mempermudah dan memperjelas makna pesan yang 

disampaikan oleh seseorang guru dalam proses belajar mengajar 

guna untuk proses berlangsungnya interaksi komunikasi antara guru 
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dan siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan 

maksimal dan siswa dapat secara aktif mengikuti proses 

pembelajaran. Menurut Hamalik dalam (Irawati, 2018) Media 

merupakan salah satu faktor yang turut menentukan keberhasilan 

pengajaran karena dapat membantu siswa dan guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran secara sehubungan dengan tujuan 

pengajaran yang telah dirumuskan dalam perencanaan pengajaran. 

Maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala 

sesuatu yang dapat menyalurkan pesan menggunakanalat bantu 

pembelajaran yang dipergunakan untuk merangsang pikiran, minat, 

kemampuan atau keterampilan dan sebagai perantara untuk 

mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan murid 

dalam proses pembelajaran. 

Menurut Sundayana dalam (Insan et al., 2016) media 

pembelajaran merupakan suatu alat bantu yang digunakan sebagai 

pembawa berita kepada audiens pada saat proses pembelajaran. Dan 

menurut pendapat National Education Associatin (1969) dalam 

(Siswa et al., 2017)mengungkapkan bahwa media pembelajaran 

adalah sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang, 

dengar, termasuk teknologi perangkat keras dan posisi media 

pembelajaran. Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan proses 

pembelajaran merupakan proses komunikasi dan berlangsung dalam 
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satu sistem, maka media pembelajaran menempati posisi yang cukup 

penting sebagai sarana dalam proses pembelajaran. 

b. Manfaat Media Pembelajaran 

Penggunaan media pembelajaran dapat menarik perhatian dan 

minat belajar anak, dengan warna atau bentu yang disajikan sebagai 

alat bantu pembelajaran sehingga dapat mempermudah proses 

pembelajaran dikelas. Menurut Nurseto dalam (Meutia, 2018) 

menyatakan bahwa manfaat media pembelajaran adalah sebagai 

berikut : 

a. Menyamakan persepsi siswa 

b. Mengkonkritkan konsep- konsep yang abstrak  

c. Menghadirkan objek- objek yang terlalu sukar didapat ke dalam 

lingkungan belajar 

d. Menampilkan objek yang terlalu besar atau kecil 

e. Memperlihatkan gerakan yang terlalu cepat atau lambat. 

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa dengan 

penggunaan media pembelajaran mampu memberikan pengalaman 

langsung kepada siswa sehingga dengan adanya penggunaan media 

pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan dan hasil belajar 

siswa. 
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2. Media Lidimatika 

a. Pengertian Media Lidimatika 

Media lidimatika berasal dari lidi yang biasanya digunakan 

sebagai mainan anak- anak, selain dapat dijadikan mainan lidi juga 

dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk mempermudah 

dalam meningkatkan keterampilan berhitung. Menurut Nasrul dalam 

(Naufal et al., 2023) mengatakan bahwa media lidimatika merupakan 

media pembelajaran yang dapat digunakan dalam menyampaikan 

materi perkalian kepada siswa, sehingga pemahaman siswa terhadap 

materi tersebut dapat lebih kuat tersimpan dalam memori siswa, 

karena menggunakan objek-objek yang konkret. Jadi dengan 

menerapkan atau menggunakan media lidimatika yang digunakan 

guru dalam proses belajar mengajar dapat mempermudah siswa 

memahami materi yang dipelajari. Keunggulan media lidimatika 

yaitu tudak membutuhkan peralatan yang mahal dan mewah, bahan 

yang digunakan sebagai medianya mudah didapatkan disekitar 

lingkungan dan yang diperlukan hanyalah kreativitas guru dalam 

membuat medianya.  

Menurut insan dalam (Hidayati et al., 2018) mengatakan 

bahwa metode pembelajaran lidimatika disini akan digunakan dalam 

pembelajaran perkalian. Maka dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran lidimatika seringkali digunakan untuk mata pelajaran 

matematika yang dapat meningkatkan keterampilan berhitung 
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operasi bilangan perkalian siswa dan dapat dijadikan sebagai solusi 

masalah belajar siswa terhadap proses pembelajaran dengan materi 

perkalian. Karena pada pembelajaran perkalian biasanya siswa masih 

melakukannya dengan cara menghafal. 

b. Manfaat Media Lidimatika 

Media lidimatika sebagai alat bantu hitung perkalian yang 

mudah dibuat dan dibawa. Media lidimatika mudah diaplikasikan 

karena mudah diterapkan bagi siswa dalam pembelajaran dikelas. 

Lidimatika diberi warna warni dengan cara lain untuk menarik 

perhatian siswa sehingga dapat meningkatkan keterampilan 

berhitung terhadap konsep perkalian. Fungsi dari media lidimatika 

dalam pembelajaran matematika adalah untuk memudahkan siswa 

dalam berhitung operasi perkalian. Pembelajaran matematika  materi 

perkalian dengan menggunakan media pembelajaran lidimatika 

dapat digunakan guru sebagai alternatif dalam proses pembelajaran 

guna untuk meningkatkan keterampilan berhitung perkalian. 

c. Langkah- Langkah Media Lidimatika 

Langkah langkah dalam prose is peineirapan meidia lidimatika 

dalam peimbeilajaran mateimatika mateiri peirkalian adalah se ibagai 

beirikut: 

1. Meinyiapkan bahan yang dibutuhkan se ipeirti lidi dan pe iwarna 
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2. Meimbuat potongan lidi de ingan ukuran yang sama dan potonglah 

lidi seisuai jumlah yang dibutuhkan. Ke imudian beirikan warna 

pada lidi yang sudah dipotong 

3. Cara meinghitung peirkalian deingan meinggunakan meidia 

lidimatika, misalkan kita akan me inghitung peirkalian 12 X 32. 

Maka cara me inghitungnya yaitu kita harus me inyiapkan lidi 

seibanyak 1 +2 + 3 + 2. Jadi lidi yang kita butuhkan se ibanyak 8 

buah. 

4. Yang peirtama angka 12 le itakkan 1 buah lidi untuk me imbuat garis 

seijajar di se ibeilah bawah. Lalu 2 buah lidi dibuat garis se ijajar 

diseibeilah atas 

5. Keimudian yang ke idua angka 32 leitakkan 3 buah lidi diatas garis- 

garis seijajar tadi  pada sisi atas, hingga me immbeintuk garis 

peirpotongan de ingan lidi yang 1 dan lidi yang ke i 2 seibeilumnya. 

Seilanjutnya leitakkan 2 buah lidi pada garis- garis seijajar pada lidi 

dibawah, hingga me imbeintuk garis peirpotongan deingan 1 lidi dan 

2 lidi seibeilumnya 

6. Peirpotongan garis pada 3 lidi de ingan 1 lidi yang teirleitak 

diseibeilah kanan bawah dinamakan ratusan. Se idangkan 

peirpotongan garis pada lidi de ingan 3 lidi de ingan 2 lidi yang 

teirleitak diseibeilah kanan atas dinamakan puluhan. Pe irpotongan 

garis seijajar pada 2 lidi de ingan 1 lidi yang te irleitak pada bagian 
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kiri bawah dinamakan puluhan. Dan yang te irleitak pada garis 2 

lidi dan 2 lidi yang teirleitak pada kiri atas dinamakan satuan. 

7. Keimudian hitung be irapa banyak peipotongan pada se itiap sisi. 

Maka akan dite imukan peirpotongan disisi kanan bawah ada 3 

peirpotongan atau titik maka dise ibut 3 ratusan, ke imudian 

peirpotongan pada sisi kanan atas ada 6 peirpotongan atau titik dan 

kiri bawah te irdapat 2 titik pe irpotongan yang dise ibut deingan 

puluhan, dan yang te irakhir bagian pe irpotongan kiri atas ada 4 

peirpotongan atau titik yang dise ibut seibagai satuan. 

8. Seiteilah itu hasil dari pe irkalian 12 X 32 dapat disimpulkan 3 

seibagai ratusan, 6 puluhan + 2 puluhan (dijumlahkan)= 8 se ibagai 

puluhan, dan 4 se ibagai satuan, maka jika dijumlahkan se imua 

hasilnya 300+ 80 + 4 = 384. 

 

Gambar 2. 1 Peinggunaan Meidia Lidimatika 

 

 

 



 

8 
 

3. Meningkatkan Keterampilan Berhitung  

a. Pengertian Meningkatkan Keterampilan Berhitung 

Pada hakikatnya ke iteirampilan adalah suatu ilmu yang 

meingacu keipada keimampuan siswa deingan cara beilajar atau latihan 

beirulang-ulang dan teirus-meineirus seicara beirstruktur seihingga 

meimbeintuk keibiasaan-keibiasaan baru siswa. Dalam indikator untuk 

meiningkatnya keiteirampilan te irseibut dipeirlukan strateigi yang dapat 

meiningkatkan keiteirampilan beirhitung siswa se ihingga peinguasaan 

keiteirampilan be irhitung siswa me injadi optimal. Dapat dikatakan 

meiningkatnya siswa dalam keiteirampilan be irhitung apabila siswa 

teirseibut mampu untuk be irfikir meimeicahkan masalah. Dalam prose is 

peimbeilajaran yang baik akan me impeingaruhi suasana dalam prose is 

beilajar meingajar, peiningkatan keiteirampilan be irhitung dapat dilihat 

dari seibeirapa aktif siswa dalam me injawab soal- soal latihan 

peirkalian yang dibe irikan oleih guru dan pe inguasaan siswa akan 

mateiri peilajaran yang didapatkannya.  

Dalam prose is peimbeilajaran sangat peinting bagi guru untuk 

meinggunakan alat bantu se ipeirti meidia dalam pe imbeilajaran. Kare ina 

deingan adanya me idia dapat meimbantu meiningkatkan keiteirampilan 

beihitung siswa. Ke imampuan beirhitung meirupakan keimampuan yang 

wajib dikuasi se ijak seikolah dasar. Pambe ilajaran mateimatika 

meimpunyai keidudukan yang sangat pe inting dalam upaya untuk 

meiwujudkan tujuan pe indidikan yang teilah diteitapkan, dan 
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keidudukan teirseibut peinting kareina digunakan juga pada ke ilas- keilas 

seilanjutnya. 

Meinurut Sumarmo dalam (Sumartini, 2016) meingatakan 

bahwa peimeicahan masalah adalah suatu prose is untuk meingatasi 

keisulitan yang dite imui untuk meincapai suatu tujuan yang 

diinginkan. Deingan adanya pe iningkatan keiteirampilan beirhitung 

dapat meimbantu meimeicahkan masalah yang teirjadi diseikitar 

lingkungan. Keimampuan beihitung meirupakan salah satu 

keimampuan yang pe inting dalam ke ihidupan seihari hari Nyimas 

dalam (Neigeiri & Deimak, n.d.). maka dapat dsimpulkan bahwa 

dalam keihidupan seihari- hari pun kita se ilalu dihadapkan pada 

keimampuan teirseibut. 

 

4. Perkalian 

a. Pengertian Perkalian 

Mateimatika meiruipakan salah satu i peilajaran yang haru is 

dipeilajari kareina ilmui mateimatika sangat be irguina seibagai proseis 

peingeimbangan cara be irpikir seiseiorang dalam ke ihiduipan dan seiring 

kali diteirapkan dibeirbagai bidang u isaha seipeirti  peirdagangan, 

peirkantoran, peirtanian. Salah satu i Konseip peilajaran mateimatika 

seiteilah meimpeilajari opeirasi bilangan peinjuimlahan dan peinguirangan 

adalah opeirasi peirkalian. Pe irkalian adalah pe injuimlahan yang 

dilaku ikan beiruilang atau i peinjuimlahan dari be ibeirapa bilangan yang 
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sama. Meinuiruit Mu ilyono Abdu irrahman dalam (Bintoro, 2015) 

beirpeindapat bahwa pe irkalian pada hakikatnya me iruipakan cara 

singkat dari pe injuimlahan. Oleih kareina itu i, jika siswa tidak dapat 

meilakuikan opeirasi peirkalian, ia dapat meilakuikannya deingan 

peinjuimlahan, misalnya pe irkalian 7 X 4 dapat dide ifinisikan seibagai 

4+4+4+4+4+4+4 = 28. 

Dalam peimbeilajaran peirkalian siswa le ibih ceindeiruing 

meinghafal peirkalian tanpa me ingeirti makna dari pe irkalian itu i 

seindiri. Jadi keitika gu irui meimbeirikan latihan be iruipa soal peirkalian 

siswa masih seiring keibinguingan uintuik meinjawan, kareina siswa 

hanya meinghafal tanpa me imahami konseip peirkalian teirseibuit. Peirlu i 

beibeirapa tahap u intuik meingajarkan peirkalian keipada siswa yaitu i 

peimahaman konse ip, keiteirampilan beirhitu ing dan peinanaman 

konseip. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Hasil peineilitian yang re ileivan deingan peineilitian ini dantara lain: 

1. Peineilitian yang dilaku ikan oleih Reisti Oktaria Ningsih (2021) deingan juidu il 

Peingaruih Peindeikatan Mateimatika Reialistik deingan Meidia Lidimatika 

uintuik Meiningkatkan Keimampuian Opeirasi Peirkalian Dikeilas III SD 

Buibuisalam Peikanbarui. Beirdasarkan hasil peineilitian keimampuian beirhituing 

siswa meinuinjuikkan adanya peiningkatan. Meidia peimbeilajaran lidimatika 

uintuik meime icahkan masalah pada ope irasi peirkalian. 



 

11 
 

2. Beirdasarkan peineilitian yang dilaku ikan oleih Laras Su ikmawati (2021) 

deingan juiduil Peineirapan Meidia Peimbeilajaran Lidimatika u intu ik 

Meinyeileisaikan Soal Ce irita Mateiri Peirkalian Dike ilas III SDN 1 Teimon. 

Dari hasil analisis data me inyimpuilkan bahwa: Me idia lidimatika dapat 

diguinakan seibagai meidia peimbeilajaran mateimatika u intuik meinyeileisaikan 

soal ceirita mateiri peirkalian. Dalam meidia lidimatika te irdapat aktivitas 

opeirasi beirhitu ing peirkalian dan pe injuimlahan pada lidi yang saling 

beirpotongan. 

3. Beirdasarkan peineilitian yang dilaku ikan oleih  Nuiri Hidayati dkk. (2018) 

deingan juiduil  Peimbeilajaran Lidimatika u intuik Meiningkatkan Keimampuian 

Siswa SD dalam Opeirasi Peirkalian. Peineiltian ini dilaku ikan dikeilas III 

SDN Ngru ikeiman. dari hasil analisis data me inyimpuilkan bahwa meidia 

lidimatika beirpeingaruih positif te irhadap hasil beilajar siswa.  

 

C. Kerangka Berfikir 

Beirdasarkan peinjeilasan pada latar be ilakang diatas me ingeinai ku irangnya 

siswa dalam ke iteirampilan beirhituing pada mateiri opeirasi bilangan pe irkalian. 

Seibagian siswa me inganggap bahwa mate imatika bu ikanlah mata peilajaran 

yang meinyeinangkan dan me imbosankan. Ole ih kareina itui, peimbeilajaran 

mateimatika haru is dibuiat meinarik dan meinyeinangkan agar dapat me inarik 

minat dan bakat siswa. Se ihingga peirui meidia uintu ik meinarik siswa, salah 

satuinya yaitu i meidia lidimatika. Deingan meidia lidimatika siswa dapat le ibih 
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muidah dalam me imahami mateiri dan dapat me inarik minat siswa dalam be ilajar 

peirkalian.  

Maka dari itu i, peineiliti ingin me ingeitahuii hasil peimbeilajaran deingan 

meingguinakan meidia lidimatika. Dari du ikuingan teiori, maka ringkasan 

tahapan apabila digambarkan adalah se ibagai beirikuit : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Keirangka Beirfikir

Kajian Teori  

 Guru harus kreatif 

dalam menyampaikan 

materi agar siswa tidak 

merasa bosan saat 

pembelajaran berlangsung, 

sehingga diperlukannya 

media untuk meningkatkan 

keterampilan berhitung 

operasi bilangan perkalian 

yaitu menggunakan media 

lidimatika. Contohnya 

adalah : penerapan media 

lidimatika dalam 

meningkatkan keterampilan 

berhitung bilangan 

perkalian dikelas III UPT 

SDN 98 Gresik. 

Solusi 

Menerapkan media 

lidimatika 

Penelitian Terdahulu  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Resti Oktaria 

Ningsih (2021) dengan judul Pengaruh 

Pendekatan Matematika Realsitik dengan 

Media Lidimatika untuk Meningkatkan 

Kemampuan Operasi Perkalian Dikelas III 

SD Bubusalam Pekanbaru. 

2. Penelitian ini dilakukan oleh Laras 

Sukmawati (2021) dengan judul Penerapan 

Media Pembelajaran Lidimatika untuk 

Menyelesaikan Soal Cerita Materi Perkalian 

Dikelas III SDN 1 Temon. 

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Nuri Hidayati,dkk. (2018) dengan judul 

Pembelajaran Lidimatika untuk 

Meningkatkan Kemampuan Siswa SD dalam 

Operasi Perkalian.  

Hasil Yang Diharapkan  

Meningkatnya keterampilan 

berhitung siswa pada materi 

perkalian  

Permasalahan  

 Kurangnya keterampilan berhitung siswa pada pelajaran 

matematika materi perkalian siswa kelas III di UPT SDN 98 Gresik 
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